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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang
dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu dan
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012:
14) penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Metode penelitian
menurut Sugiyono (2012: 2) adalah ilmu yang mempelajari cara atau teknik
yang mengarahkan peneliti secara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Peneliti menggunakan metode penelitian
asosiatif atau penelitian berdasarkan hubungan yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. Hasil penelitian ini
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala
terhadap OCB.

3.2 Sumber Data

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses

pengolahan selama berlangsungnya penelitian. Sumber data menurut cara

memperolehnya, antara lain:

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner,
kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti
dengan nara sumber yaitu karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar
Lampung. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi.
(Sujarweni, 2015:39). Sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data, pada penelitian ini dilakukan dengan

menyebarkan kuesioner.

2. Data Sekunder



Data skunder adalah merupakan data yang telah dikumpulkan oleh

pihak lain bukan oleh peneliti sendiri dengan kata lain data yang

bersumber dari catatan yang ada dan dari sumber lainnya yaitu dengan

mengadakan studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku yang

berhubungan dengan objek penelitian. Data skunder dalam penelitian ini

adalah data karyawan dan data masa kerja karyawan.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini akan digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan

pendekatan kuantitatif :

3.3.1 Studi Kepustakaan (Library Reasearch)

Menurut Sugiyono, studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis
dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan
sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan
penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur llmiah ( Sugiyono,
2012 :291).

3.3.2 Penelitian Lapangan (Field Research)

1.

Penelitian  lapangan (Field Research), dilakukan  dengan cara
mengadakan peninjauan langsung pada instansi yang menjadi objek
untuk mendapatkan data primer (data yang diambil langsung dari
instansi). Data  primer ini  didapatkan melalui  teknik-teknik
pengumpulan data menurut Sugiono (2014:107) melalui wawancara,

angket dan observasi:

Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui  hal-hal responden yang mendalam dan jumlah

respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan



diri pada laporan tentang diri sendiri atau keyakinan self-report, atau
setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakian pribadi.

2. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik lainnya, yaitu wawancara dan
kuesioner. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,
peneliti berkenan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala — gejala

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

3. pengumpulan data di lapangan Kuesioner yaitu metode pengumpulan
data yang digunakan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan
dan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono,
2010). Hasil kuesioner inilah yang akan dikuantifikasi, disusun tabel-
tabel dan dianalisa secara statistik untuk menarik kesimpulan penelitian.
Skala pengukur penelitian ini yang digunakan adalah skala likert.
Alasan menggunakan skala likert memberikan kesempatan kepada
responden untuk dapat memilih keinginan mereka secara spesifik dan
untuk mengukur variabel independen dan dependent menggunakan skor
untuk memberikan nilai pada setiap alternatif jawaban sehingga data

dapat dihitung.

Tabel 3.1

No Gradasi Skor
Sangat Stuju (SS) 5
Setuju (S)

Cukup Setuju (CS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi Penelitian



Populasi adalah wilayah generaliasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
olen peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
(Sugiono, 2014:90). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri di Bandar Lampung yang
berjumlah 89 orang.

3.4.2 Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono 2012). Dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling non probability yakni teknik
pengambilan sample yang ditemukan atau ditentukan sendiri oleh
peneliti atau menurut pertimbangan pakar. Dan teknik non probability
yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel
yang mewakili dianggap kecil atau kurang dari 100, dapat disebut
dengan total sampling. Teknik sampling jenuh dianggap sangat tepat
karena peneliti akan meneliti seluruh pegawai yang ada dan penelitian
yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
Dan berdasarkan perolehan dari penyebaran kuesioner, maka penelitian
ini menggunakan 84 pegawai sebagai sampel.

3.5 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2008:88) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan dua variabel yang akan diteliti:

3.5.1 Variabel bebas (independent variable)
Variabel independen atau variabel bebas adalah merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terkait). Dalam penelitiam ini terdapat
tiga variabel bebas yaitu Gaya Kepemimpinan Transformasional (Xj),
Komitmen Organisasional (X;) dan Kepuasan Kerja (X3s).

3.5.2 Variabel terikat (dependent variable)



Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Dalam hal ini yang mejadi variabel terikat adalah Organizational
Citizenship Behavior (Y).

3.6 Definisi Operasional Variabel

Menurut Sujarweni (2015:76) memberikan pengertian tentang definisi

operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk memahami arti

setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis, instrumen, serta sember

pengukuran berasal dari mana

Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel

Variabel Operasional Variabel Indikator Skala
1. Mengidentifikasi dirinya
sebagai agen perubahan.
2. Mendorong keberanian dan
Ivancevih et.al (2006) : gaya pengambilan risiko.
kepemimpinan transformasional
Gaya adalah gaya kepemimpinan yang | 3- Percaya pada orang-orang.
Kepemlmplqan memotivasi para pengikutnya 4. Dilandasi oleh nilai-nilai.
Transformasional | untuk bekerja mencapai sebuah 5 Pembelaiar senaniang hidu
(X1) tujuan, bukan untuk kepentingan (I.i felon Ieil rnerg) Jang hidup
pribadi jangka pendek, dan untuk g -
mencapai prestasi dan aktualisasi | 6.Mampu mengatasi
diri, bukan demi perasaan aman. | kompleksitas, ambiguitas, dan
ketidakpastian.
7. Pemimpin yang visioner
) 1. Identifikasi
GIbS.OH da!am Murankg (2_012. > Keterlibatan
. 19) : Komitmen organisasional
Komitmen : el
Organisasional adalah |dent|f|kas_| rasa, Interval
(X,) keterlibatan loyalitas yang _
2 ditampakkan pekerja terhadap 3. Loyalitas
organisasi atau unit organisasi.
Robins, 2006 : Kepuasan kerja | 1. Pekerjaan itu sendiri
merupakan suatu sikap umum > Atasan
terhadap pekerjaan seseorang, .
Kepuasan kerja | selisih  antara  banyaknya | 3  Teman sekerja
(Xa) ganjaran yang diterima seorang | 4. Promosi
pegawai dan banyaknya yang
mereka  yakini apa yang | 5, Gaji/upah
seharusnya mereka terima
Wulandari (2015) : OCB adalah | 1. Altruism
bentuk perilaku yang merupakan
OCB (Y) | pilihan dan inisiatif individual, Courtesy

tidak berkaitan dengan sistem

Sportsmanship




reward formal organisasi tetapi 4. Civic Virtue
secara agregat meningkatkan
efektivitas organisasi

5. Conscientiousness

Sumber : Data diolah tahun 2017
3.7 Uji Persyaratan Intrumen
3.7.1 Uji Validitas

Pengertian validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Pada program SPSS teknik
pengujian yang sering digunakan untuk uji validitas adalah
menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson).
Analisis ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-masing
skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari
keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan
dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan
dukungan dalam mengungkapkan apa yang ingin diungkap. Koefisien
korelasi item-item total dengan Bivariate Pearson dapat dicari dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

nix — () (2x)

lix =

[n Xi* - (Ci)In Zi* - (20)’]

Keterangan:

r« = Koefisien korelasi item-total (Bivariate Pearson)

i = Skor item

x = Skor total

n = Banyaknya subjek

1. Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05.
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

2. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument
atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan valid).

3. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument
atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor
total (dinyatakan tidak valid) Priyatno (2010: 91)



3.7.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,

apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Dalam SPSS uji yang
sering digunakan adalah dengan menggunakan metode Cronbach’s

Alpha. Rumus yang digunakan adalah:

k Yoo
rn= [ 11 - ]
k-1 cl?
Keterangan:
rii = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan

Yo,>= Jumlah varian butir

61> = Varian total

Untuk pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu seperti 0,6
kurang baik, 0,7 dapat diterima, dan diatas 0,8 adalah baik (reliabel).
Priyatno ((2010: 98)

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data

3.8.1 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antara variabel-variabel bebas (Ghozali,
2011). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Jika variabel bebas saling berkorelasi,
maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortohonal adalah variabel

bebas yang nilai korelasi antara sesama variabel bebas sama dengan

nol.

Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya

multikolinearitas didalam model regresi adalah melihat dari nilai



Variance Inflation Faktor (VIF), dan nilai tolerance. Apabila nilai
tolerance mendekati 1, serta nilai VIF disekitas angka 1 serta tidak
lebih dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas

antara variabel bebas dalam model regresi

3.8.2 Uji Linieritas
Uji ini di gunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang
digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan
dalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk linier, kuadrat, atau
kubik. Dengan uji linieritas akan di peroleh informasi apakah model
empiris sebaiknya linier,kuadrat atau kubik ada beberapa uji linieritas
yang dapat dilakukan salah satunya dengan compare means.
Rumusan Hipotesis:
Ho: model regresi berbentuk linier
Ha: model regresi tidak berbentuk linier
Kriteria pengambilan keputusan:
Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak
Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima

3.9 Metode Analisis Data
3.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Kuantitatif dilakukan dengan menggunakan variabel statistik
guna mengetahui dan menjelaskan pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional, komitmen organisasional dan kepuasan kerja terhadap
OCB dalam penelitian ini adalah: Regresi linier berganda, dengan
rumus sebagai berikut :

Y=a+ biX; + byXo+ bsXs + Et

Keterangan :

Y = Variabel Organizational Citizenship Behavior
X1 = Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional
X, = Variabel Komitmen Organisasional

X3 = Variabel Kepuasan Kerja



3.9.2

3.9.3

a = Intercept

b = Koefisien regresi

Et = Kesalahan penggunaan ( error term)
Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen (X1, X, ...X;) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Rumus t hitung pada analisis
regresi adalah:
_bi
t hitung =
Shi
Keterangan:
bi = Koefisien variable i
Sbi = Standar error variable i
Kriteria pengujian adalah, jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak,
artinya secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen, demikian sebaliknya.

Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen (X;, Xz, ...X,) secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen (). Rumus F hitung pada

analisis regresi adalah:

R%/k
F hitung = _
(1-R?)/(n-k-1)
Keterangan:
R? = Koefisien Determinasi n =Jumlah amatan

k =Jumlah variabel bebas
Kriteria pengujian adalah, jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak,
artinya secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen, demikian sebaliknya Jika jika F hitung < F tabel



maka Ho diterima, artinya secara bersama-sama variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen, atau membandingkan

nilai signifikansi dengan a.



